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ABSTRACT 

 

ISOLATION AND IDENTIFICATION OF PHENOLIC COMPOUNDS 

FROM THE STEM BARK OF WHITE TURI (Sesbania grandiflora) AND 

THEIR ANTIBACTERIAL ACTIVITY  

 

By 

 

NITA YULIYAN 

 

This study has been carried out on the isolation and identification of phenolic 

compounds from the stem bark of white turi (S. grandiflora) as well as their 

antibacterial activity. This research was done by several steps including sample 

preparation, extraction, isolation and purification using TLC, VLC, CC, and 

structure analyses by spectroscopic method such as UV-Vis, IR, and NMR 

spectroscopies. Two purified compounds, sesbagrandiflorain A and B were 

succesfully isolated from S. grandiflora stem bark together with one unknown 

constituent (code:N-8). The compound (N-8) (39 mg) was afforded as a yellow 

crystal with a melting point of 220.1-222.8°C. Based on the spectroscopic 

evidence of N-8, this compound was predicted as dimeric of 2-arylbenzofuran 

which was suggested related with the structure of previous isolated compounds. 

However, the structure elucidation  of N-8 is still in progress. The antibacterial 

activity of N-8 against E.coli exhibited that  this compound has moderat activity 

with inhibition zone of 10 and 8.6 mm at  the concentration of 200 ppm and 100 

ppm, respectively.  

 

Keywords:  sesbagrandiflorain A and B , arylbenzofuran, Sesbania grandiflora, 

antibacterial, E.coli,   phenolic  compounds. 

 

 



ABSTRAK 

 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA FENOLIK DARI KULIT 

BATANG TUMBUHAN TURI PUTIH (Sesbania grandiflora) SERTA UJI 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

 

Oleh 

 

NITA YULIYAN 

 

Pada penelitian ini telah dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa fenolik dari 

kulit batang tumbuhan turi putih (S. grandiflora) serta uji aktivitas antibakteri. 

Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu preparasi sampel, ekstraksi, isolasi, 

pemurnian secara berulang menggunakan metode KLT, KCV, KK, dan analisis 

struktur senyawa ditentukan dengan metode spektroskopi UV-Vis, IR, dan NMR. 

Dua senyawa murni, sesbagrandiflorain A and B  berhasil diisolasi dari kulit 

batang S. grandiflora bersama dengan satu senyawa yang tidak diketahui 

(kode:N-8). Senyawa (N-8) (39 mg)  berupa kristal berwarna kuning dengan titik 

leleh 220,1-222,8
o
C. Berdasarkan data spektroskopi N-8, senyawa ini diduga 

sebagai dimer dari 2-arilbenzofuran yang terkait dengan struktur senyawa yang 

telah diisolasi sebelumnya. Namun, penentuan struktur N-8 masih dalam proses. 

Aktivitas antibakteri N-8 terhadap bakteri E. coli menunjukkan bahwa senyawa 

ini memiliki aktivitas sedang dengan zona hambat 10 dan 8.6 mm pada 

konsentrasi 200 ppm dan 100 ppm. 

Kata Kunci :  sesbagrandiflorain A and B , arilbenzofuran, Sesbania grandiflora , 

antibakteri, E. coli, senyawa fenolik. 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Bakteri merupakan kelompok mikroorganisme yang tidak memiliki membran inti 

sel, mikroorganisme ini termasuk prokariotik dan berukuran sangat kecil 

(mikroskopik), serta memiliki peran dalam kehidupan di bumi.  Beberapa 

kelompok bakteri dikenal sebagai agen penyebab infeksi dan penyakit, sedangkan 

kelompok lainnya dapat memberikan manfaat dibidang pangan, pengobatan,dan 

industri (Brooks et al., 2013). Bakteri tersebut dapat menimbulkan penyakit 

tertentu misalnya E. coli yang menyebabkan diare dan S. aureus  penyebab 

penyakit kulit. 

 

Bakteri yang merugikan dapat ditangani dengan suatu zat antibakteri.  Zat 

antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau bahkan 

mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme bakteri tersebut.  

Antibakteri ini hanya digunakan jika mempunyai sifat toksik selektif, artinya 

dapat membunuh bakteri yang menyebabkan penyakit tetapi tidak beracun bagi 

penderitanya. Mekanisme kerja dari senyawa antibakteri adalah merusak dinding 

sel, menghambat kerja enzim, dan menghambat sintesis asam nukleat dan protein. 

Aktivitas senyawa antibakteri dipengaruhi oleh pH, suhu, stabilitas senyawa 

tersebut, jumlah bakteri yang ada, lamanya inkubasi, dan aktivitas metabolisme 
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bakteri.  Pengobatan penyakit akibat infeksi bakteri dapat dilakukan dengan 

menggunakan obat sintetik maupun dengan bahan alam. Pengobatan dengan obat 

sintetik dapat menggunakan zat antibakteri yang terkandung dalam antibiotik. 

Antibiotik merupakan obat pilihan untuk menanggulangi penyakit infeksi, tetapi 

pemakaian antibiotik yang tidak tepat dalam pengobatan  infeksi bakteri dapat 

menimbulkan masalah yaitu munculnya bakteri yang  resisten terhadap antibakteri 

tersebut termasuk S. aureus dan  E. coli. Menurut hasil penelitian Refdanita, dkk. 

(2004) diketahui  bahwa E. coli  resisten terhadap antibiotika golongan 

kloramfenikol sebesar 83,9% dan amoksisilin sebesar 86.2%.  Semakin besar 

persentase  resistensi bakteri terhadap suatu antibiotik menyatakan bahwa bakteri 

tidak lagi rentan terhadap antibiotik tersebut. Oleh karena itu, perlu dicari 

antibakteri baru, salah satunya berasal dari bahan alam yang didapatkan dari 

tumbuhan.  

 

Pemanfaatan tumbuhan obat yang diduga dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab penyakit infeksi dapat menjadi alternatif pengganti antibiotik (Prawira 

dkk., 2013).   Alasan penggunaan tanaman yang mengandung zat antimikroba ini 

dikarenakan bahan alami tidak menimbukan efek samping yang berbahaya, tidak 

membutuhkan biaya yang mahal untuk mendapatkannya, dan tanaman tersebut 

lebih mudah ditemukan di lingkungan sekitar.  Kemampuan bahan alam dapat 

digunakan sebagai media penyembuhan diperkirakan karena kandungan senyawa 

yang terdapat pada tumbuhan tersebut.  Salah satu tumbuhan yang dapat 

digunakan sebagai obat dan  belum dikaji secara intensif di Indonesia adalah 

tumbuhan yang termasuk dalam famili Fabaceae.  
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Famili Fabaceae ini memiliki bioaktivitas yang cukup menarik seperti 

antioksidan, antimalaria, antikanker, serta antibakteri.  Salah satu tumbuhan yang 

termasuk dalam famili Fabaceae yaitu turi (S. grandiflora). Batang turi 

mengandung tanin dan gum, pada biji turi mengandung  saponin (Wagh et al., 

2009). Pada bagian kulit batang turi berhasil diidentifikasi kandungan flavonoid, 

terpenoid, saponin, tanin,dan fenolik (Rasyidi dkk., 2015). 

 

Uji aktivitas antijamur telah dilakukan pada ekstrak akuades, etanol, dan aseton 

dari daun S. grandiflora (turi), hasilnya menunjukkan bahwa ketiga ekstrak 

sampel menunjukkan aktivitas antijamur, namun aktivitas antijamur yang paling 

baik ditunjukkan oleh ekstrak etanol dibandingkan dengan ekstrak akuades dan 

aseton. Ekstrak etanol menunjukkan adanya kandungan alkaloid, tanin, saponin, 

steroid, dan glikosida yang cukup tinggi (Padmalochana and  Rajan, 2014).  

Penelitian Sangeetha et al.  (2014)  menunjukkan bahwa daun turi mengandung 

senyawa fenolik yang berpotensi sebagai antioksidan dan antihiperglikemia.  

Nurhidayat (2016) telah melakukan isolasi dan identifikasi senyawa metabolit 

sekunder dari kulit batang S. grandiflora serta uji aktivitas antibakteri terhadap 

E.coli  yang resisten kloramfenikol. Pada penelitian tersebut berhasil diisolasi 

senyawa baru jenis aril benzofuran, namun senyawa  tidak menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap E. coli  yang resisten kloramfenikol.  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai tumbuhan  S. grandiflora  terutama pada bagian kulit 

batangnya, agar didapatkan informasi lain tentang senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung didalamnya.  Kandungan senyawa fenolik dalam kulit batang 
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turi berpotensi sebagai antibakteri.  Oleh karena itu, pada penelitian ini akan 

dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa fenolik pada bagian kulit batang 

tumbuhan turi dilanjutkan dengan pengujian aktivitas antibakteri pada kulit batang 

turi (S. grandiflora ) terhadap E. coli. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa fenolik dari kulit batang 

tumbuhan turi (S. grandiflora). 

2. Menguji  bioaktivitas antibakteri pada kulit batang turi (S. grandiflora ) 

terhadap E. coli. 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mempelajari ilmu 

kimia tumbuhan turi dan meningkatkan nilai ekonomis tumbuhan turi sebagai  

salah satu sumber alami tumbuhan yang berpotensi sebagai agen antibakteri. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Fabaceae 

 

Famili Fabaceae merupakan salah satu famili  tumbuhan yang banyak dijumpai di 

lingkungan sekitar masyarakat.  Sebagian besar famili ini memiliki banyak 

kesamaan struktur bunga dan buah. Daun bunga tidak beraturan, dengan dua 

simetri dan terurai seperti bentuk kupu-kupu atau bentuk kapal. Buahnya seperti 

pot dengan biji berbaris, daun beberapa Fabaceae  memiliki bentuk yang 

sederhana. Biji pada kebanyakan suku polong-polongan kaya akan minyak dan 

protein. Kandungan protein yang tinggi dari Fabaceae dihubungkan dengan 

kehadiran akar yang berupa nodul, yang mengandung bakteri penangkap nitrogen 

(Levetin, 2008).  

 

Pada penelitian  yang telah dilakukan menunjukkan  bahwa famili Fabaceae  

memiliki kandungan metabolit primer seperti lectin, kitin, dan inhibitor  - amilase 

serta memiliki kandungan metabolit sekunder contohnya alkaloid, terpenoid, 

tanin, dan senyawa fenolik (Carlini and Grossi-de- S   2002; Sotheeswaran and 

Pasupathy, 1993; Wink and Mohammed, 2003). Kajian farmakologi pada 

sejumlah senyawa yang berhasil diisolasi dari beberapa spesies tumbuhan 

Fabaceae mengindikasikan bahwa isolat yang diperoleh menunjukkan aktivitas 

sebagai antimikroba (Hawas et al., 2011). 

 



6 
 

B. Turi ( Sesbania grandiflora) 

 

 

Turi (S. grandiflora) merupakan pohon kecil dengan tingginya mulai dari 8-15  

meter dan memiliki diameter 25-30 cm. Turi memiliki ranting yang kerap kali 

menggantung. Kulit luar berwarna kelabu hingga kecoklatan, tidak rata, dengan 

alur membujur dan melintang tidak beraturan,lapisan gabus yang mudah 

terkelupas. Di bagian dalam berair dan sedikit berlendir. Percabangan baru akan 

keluar setelah tinggi tanaman mencapai sekitar 5 m. Berdaun majemuk yang 

letaknya tersebar, dengan daun penumpu yang panjangnya 0,5-1 cm. Panjang 

daun 15-30 cm, menyirip genap dan 12-20 pasang anak daun yang bertangkai 

pendek. Helaian anak daun berbentuk jorong memanjang, tepi rata, panjang 3-4 

cm dan lebar 1cm. Bunganya besar dalam tandan yang keluar dari ketiak daun, 

letaknya menggantung dengan 2-5 bunga yang bertangkai, kuncupnya berbentuk 

sabit, panjangnya 5-10 cm, ada yang berwarna merah muda dan putih. Bila mekar, 

bunganya berbentuk kupu-kupu.  Buah bentuk polong yang menggantung, 

berbentuk pita dengan sekat antara, panjang 30-50 cm, lebar 7-8 mm. Biji 15-40, 

letak  melintang di dalam polong (Orwa et al., 2009). 

 

Klasifikasi tanaman turi  adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom   : Plantae 

Subkingdom   : Tracheobionta 

Superdivisi    : Spermatophyta 

Divisi     : Magnoliophyta 

Kelas     : Magnoliopsida 

Subkelas   :  Rosidae 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pohon
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Ordo  : Fabales 

Famili   : Leguminosae 

Genus  :  Sesbania 

Spesies :  Sesbania grandiflora (Bahera et al., 2012). 

 

       

 

Gambar 1. Bagian-bagian dari tanaman turi (a) Batang  (b) Daun 

(c) Bunga (d) Biji 

 

 

C. Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder pada Famili Fabaceae 

 

Kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman famili ini cukup 

banyak dan beragam, dari susunan molekul sederhana hingga molekul yang paling 

rumit sekalipun ada pada famili ini. Secara garis besar senyawa metabolit 

sekunder dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu senyawa fenolik dan  

non-fenolik.  Salah satu metabolit sekunder non-fenolik yaitu kelompok terpenoid 

dan salah satu metabolit sekunder fenolik yaitu kelompok flavonoid.  

 

Dalam Fabaceae telah diisolasi senyawa diterpen. Linn et al. (2005) telah 

mengisolasi senyawa dari genus Caesalpinia, yaitu norcaesalpinin E (1), 

caesalpinin C (2), caesalpinin D (3) yang ketiganya telah diselidiki memiliki 

kemampuan sebagai antimalaria.  

a b c d 
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Selain senyawa diterpen yang telah dijelaskan diatas terdapat juga jenis terpenoid 

yang lain yaitu triterpen. Pada  Astragalus kahiricus telah berhasil diisolasi 

senyawa kahirikosida II (4) (Radwan et al., 2004). 

 

(4) 

 

Senyawa fenolik juga ditemukan dan telah diisolasi dari famili ini. Senyawa 

fenolik yang banyak ditemukan pada Fabaceae adalah flavonoid. Misalnya dari 

Guibourtia coleosperma, senyawa flavanoid yang dihasilkan adalah flavanoid 

yang terikat dengan glikosida misalnya epikatecin- (4b - 8)- 7-O-β-D- 

xyloppiranosil-epikatecin (5) yang berupa dimer dan 7-O-β-D- xyloppiranosil-

epikatecin (6) yang berupa monomer (Bekker et al., 2006). Pada genus 

Caesalpinia, flavonoid yang dihasilkan berupa homoisoflavonoid misalnya 

bonducellin (7) yang diisolasi dari Caesalpinia Pulcherima (Zhao et al., 2004). 

(1) (2) (3) 
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Genus Milletia menghasilkan senyawa flavanoid, misalnya pada Milletia 

papchycarpa diketahui mengandung millewanins G (8), millewanins H (9), dan 

furowanin B (10) (Ito et al., 2006). Senyawa lain yang pernah diisolasi adalah 

bauhiniastatin 1-2 (11-12) yang diisolasi pada Bauhinia purpurea. Bauhinisantin 1 

(11) juga diketahui memiliki aktivitas sitotoksik yang tinggi terhadap sel murin 

leukimia (Pettit et al., 2006). 

  

 

 

(5) (6) 

(9) 

(7) 

(10) 

(8) 
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D. Senyawa Metabolit Sekunder Dalam Tanaman Turi (Sesbania grandiflora) 

 

Uji pendahuluan yang dilakukan menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol daun 

turi menunjukkan adanya kandungan alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan 

glikosida yang cukup tinggi (Padmalochana and  Rajan, 2014). Baru-baru ini telah 

dilakukan skrining fitokimia pada kulit batang turi dan dilaporkan bahwa kulit 

batang turi mengandung senyawa golongan flavonoid, terpenoid, saponin, tanin, 

dan fenolik (Rasyidi dkk., 2015).  Biji turi mengandung alkaloid, flavonoid, 

steroid, dan kuinon (Ismiyarto dkk., 2006).  Leukocyanidin (13), cyanidin (14), 

asam oleanolat (15) ditemukan pada bagian bunga (Wagh et al., 2009). Senyawa 

kimia golongan isoflavonoid seperti isovestitol (16), medikarpin (17), sativan 

(18), asam betulinat (19) ditemukan pada bagian akar (Hasan et al., 2012) dan  l, l 

binaphthalene-2,2-diol (20) juga berhasil diisolasi dari akar turi (Noviany et al., 

2012).  Sedangkan senyawa  sesbagrandiflorain A dan B (21-22) berhasil diisolasi 

dari  kulit batang turi (Noviany et al., 2018). 

 

 

 

 

 

(11) (12) 

(13)  (14)     

(14) 
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(19) 

(15) (16) 

(17) (18) 

 

(20) 

(21) (22) 



12 
 

E. Efek Farmakologi  

Tumbuhan turi telah dikenal memiliki manfaat dalam bidang pengobatan. Seluruh 

bagian dari tumbuhan turi diyakini memiliki manfaat sebagai obat baik pada 

bagian batang, bunga, akar serta pada bagian daunnya. Bidang kedokteran di India 

telah menggunakan daun turi sebagai media penyembuhan penyakit epilepsi 

(Kasture et al., 2002).  Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Doddola et al. 

(2008)  menyatakan bahwa jus daun turi dapat digunakan sebagai pemecah batu 

ginjal yang cukup efektif. Tidak hanya itu saja daun dari tumbuhan turi dapat 

digunakan sebagai media penyembuhan keputihan pada wanita serta pada bagian 

buah atau biji dapat digunakan sebagai obat hepatitis. Bagian akar secara umum 

digunakan sebagai antiinflamasi dan penurun demam. Selain akar, jaringan lain 

seperti batang turi juga dimanfaatkan sebagai obat.  Bubuk batang turi di Filipina 

digunakan sebagai obat borok atau bisul dan gangguan sistem pencernaan, dan di 

pulau Jawa bubuk batang turi digunakan sebagai obat sariawan, polio, dan sakit 

perut (Wagh et al., 2009).  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Serti et al. (2001) dinyatakan bahwa ekstrak 

etanol dari batang turi menunjukkan aktivitas antiinflamasi yang cukup baik. 

Shareef et al. (2012) menyatakan bahwa turi memiliki kemampuan sebagai anti-

inflamasi, antiseptik, analgesik, serta antioksidan.  Pada bagian bunga dan daun 

memiliki efek antioksidan (Gowri and Vasantha, 2010). Efek antioksidan dari turi 

kemungkinan dikarenakan adanya gugus hidroksil dari flavonoid yang mampu 

menangkap radikal bebas melalui donor proton dari gugus tersebut (Amic et al., 

2003). 
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F.   Senyawa Fenolik 

 

Fenolik merupakan senyawa metabolit sekunder yang dapat disinesis tumbuhan, 

sebagai  respon terhadap berbagai kondisi seperti infeksi, radiasi UV, dan lain 

sebagainya. Pada tumbuhan, fenolik dapat bertindak sebagai antifeedants,atraktan 

untuk penyerbuk, kontributor pigmentasi  tanaman, antioksidan, sebagai 

pelindung dari berbagai jenis parasit dan paparan suhu ekstrim (Ravangpai et al., 

2011). Senyawa fenolik adalah senyawa yang memiliki satu atau lebih gugus 

hidroksil yang menempel di cincin aromatik. Dengan kata lain, senyawa fenolik 

adalah senyawa yang sekurang-kurangnya memiliki satu gugus fenol. Banyaknya  

variasi gugus yang mungkin tersubstitusi pada kerangka utama fenol 

menyebabkan kelompok fenolik memiliki banyak sekali anggota. Terdapat lebih 

dari 8.000 jenis senyawa yang termasuk dalam golongan senyawa fenolik. 

Anggota senyawa fenolik mulai dari yang paling sederhana dengan berat molekul 

kecil hingga senyawa yang kompleks dengan berat molekul yang sangat besar 

(Marinova et al., 2005). 

  

1. Isolasi  Senyawa Fenolik 

Isolasi adalah suatu proses untuk memisahkan senyawa aktif atau kompenen 

tertentu dari komponen lain yang tidak diinginkan. Teknik isolasi bermacam-

macam, teknik isolasi yang sering digunakan adalah  ekstraksi, pada dasarnya 

ekstraksi memiliki pengetian yang hampir sama dengan isolasi.  Salah satu teknik 

untuk isolasi senyawa fenolik adalah ekstraksi. Ekstraksi  yaitu suatu metode yang 

digunakan untuk memisahkan senyawa aktif atau komponen tertentu dari 

komponen lain yang tidak diinginkan berdasarkan prinsip perpindahan massa 
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komponen zat ke dalam pelarut yang dimulai dari pelapisan antar muka kemudian 

berdifusi masuk kedalam pelarut. Ekstraksi ini didasarkan pada kaidah like 

dissolved like yang artinya suatu senyawa akan larut pada suatu pelarut jika 

tingkat kepolarannya sama. Metode ekstraksi ada bermacam-macam. Salah satu 

metode ekstraksi adalah maserasi. Dalam proses maserasi ini, seluruh sampel 

direndam dengan pelarut tertentu dan ditempatkan dalam wadah bertutup ,serta 

didiamkan pada suhu kamar pada jangka waktu tertentu (Majekodunmi, 2015).   

 

Hu zhide et al. (2012)  menyatakan bahwa tidak terdapat metode yang baku untuk 

ekstraksi suatu bahan alam dikarenakan banyaknya variabel yang berpengaruh.  

Oleh karena itu, modifikasi pada metode perlu dilakukan untuk bahan yang akan 

diekstraksi. Banyak faktor yang berpengaruh dalam ekstraksi suatu senyawa 

metabolit sekunder diantaranya adalah waktu ekstraksi, suhu, jenis,dan komponen 

pelarut serta perbandingan pelarut terhadap bahan yang akan diekstraksi 

(Satishkumar et al., 2008).  

 

2. Pemisahaan Senyawa secara Kromatografi 

Kromatografi merupakan salah satu teknik pemisahaan suatu senyawa yang 

didasarkan atas perpindahaan dari komponen-komponen dalam campuran.  

Metode kromatografi yang digunakan, antara lain kromatografi cair vakum 

(KCV), kromatografi kolom (KK), dan kromatografi lapis tipis (KLT). 

Kromatografi cair vakum menggunakan vakum untuk mempercepat laju eluen. 

Kolom dikeringkan setelah seluruh fraksi dikumpulkan. Pada dekade terakhir  

penggunaanya makin bertambah dalam bahan alam karena kromatografi cair 

vakum penggunaannya sederhana. Pada kromatografi cair vakum ini 
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menggunakan silika gel dan eluen yang sering digunakan adalah perbandingan 

heksana dengan etil asetat.  Teknik  KCV dilakukan dengan suatu sistem yang 

bekerja pada kondisi vakum secara kontinu, sehingga diperoleh kerapatan 

kemasan yang maksimum atau dengan menggunakan tekanan rendah untuk 

meningkatkan laju alir fasa gerak. Urutan eluen yang digunakan dalam 

kromatografi cair diawali mulai dari eluen yang mempunyai tingkat kepolaran 

rendah kemudian kepolarannya ditingkatkan secara perlahan-lahan (Sticher, 

2008). 

 

Kromatografi kolom diterapkan secara luas untuk pemisahan senyawa-senyawa 

bahan  alam khususnya metabolit sekunder. Pemisahan dapat terjadi dikarenakan 

perbedaan daya serap atau partisi fase diam terhadap komponen-komponen 

sampel yang akan dipisahkan yang digerakkan oleh fase gerak (eluen).  Secara 

khusus, sampel dilarutkan dalam pelarut yang sesuai dan berat absorben (alumina, 

Silika G dan lain-lain) sekitar lima kali sampel. Pelarut (fase gerak) dibiarkan 

mengalir melalui kolom, kemudian akan terjadi kesetimbangan antara zat terlarut 

yang diadsorbsi adsorben dan pelarut yang mengalir melewati kolom. Ukuran 

partikel adsorben mempengaruhi aliran pelarut melewati kolom. Elusi kolom 

dapat dilakukan terlebih dahulu dengan pelarut polaritas rendah dan  dengan 

pelarut polar atau campuran keduanya (polar dan nonpolar) (Beller and Hilleary, 

1976). 

 

Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan salah satu metode yang melibatkan 

pendistribusian campuran dua atau lebih senyawa antara fase diam dan fase gerak. 

Fase diam dapat berupa lapisan tipis dari penyerapan plat, dan fase gerak adalah 
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pelarut yang dipilih berdasarkan bagian komponen dalam campuran.  Pelarut 

(eluen) bergerak dengan kapilaritas, pergerakan komponen dari sampel terjadi 

karena perbedaan interaksi dalam fasa diam dan kelarutan dalam larutan 

pengembang. Pelarut nonpolar akan membawa senyawa nonpolar ke atas plat, 

karena senyawa terpisah dengan baik dan tidak ada interaksi dengan fasa diam 

yang bersifat polar (Bele and Khale, 2011). 

 

3. Analisis Kemurnian 

 

Kemurnian senyawa hasil isolasi dilakukan dengan kromatografi lapis tipis (KLT) 

dan uji titik leleh.  Senyawa hasil analisis dikatakan murni apabila memberikan 

noda tunggal pada KLT dengan berbagai fase gerak (Setyowati et al., 2007). Titik 

leleh memiliki arti penting dalam identifikasi dan pengukuran kemurnian.  

Penggunaan untuk identifikasi didasarkan pada fakta bahwa semua senyawa 

murni mempunyai titik leleh yang tajam ketika berubah sempurna dari padat ke 

cair pada tekanan udara 1 atm.  Jika suhu dinaikkan, molekul senyawa akan 

menyerap energi.  Semakin tinggi suhu maka akan semakin banyak energi yang 

diserap sehingga akan menaikkan gerakkan vibrasi dan rotasi molekul 

(Hadiprabowo, 2009). 

 

G.  Karakterisasi Senyawa Secara Spektroskopi 

 

Spektroskopi merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara menganalisis 

spektrum suatu senyawa dan interaksi antara radiasi elektromagnetik. Teknik 

spektroskopi dapat digunakan untuk menentukan struktur dari senyawa organik 

tersebut. Radiasi elektromagnetik tersebut dapat berupa radiasi sinar γ, sinar-X     

( X-ray), UV-Vis (ultra ungu-tampak), infra merah (IR), gelombang mikro, dan 
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gelombang radio.  Metode spektroskopi yang dipakai pada penelitian ini antara 

lain, spektroskopi ultraungu-tampak (UV-Vis), spektroskopi inframerah (IR), 

spektroskopi resonansi magnetik nuklir (NMR). 

 

1. Spektroskopi UV-Vis 

 

Dalam spektoskopi UV-VIS penyerapan sinar tampak dan ultraviolet oleh suatu 

molekul akan menghasilkan transisi diantara tingkat energi elektronik molekul 

tersebut.  Transisi tersebut pada umumnya antara orbital ikatan, orbital non-ikatan 

atau orbital anti-ikatan. Panjang gelombang serapan yang muncul merupakan 

ukuran perbedaan tingkat energi dari orbital suatu molekul.  Absorpsi radiasi oleh 

suatu sampel organik di daerah ultraviolet dan sinar tampak, akan bersamaan 

dengan perubahan keadaan elektronik dalam molekul yaitu energi disediakan 

untuk mempromosikan energi dari keadaan dasar ke orbital energi yang lebih 

tinggi (keadaan tereksitasi) yang dikenal sebagai orbital antibonding. Elektron 

ikatan dalam suatu molekul ada yang membentuk ikatan tunggal dan ikatan 

rangkap. Energi untuk mengeksitasikan ikatan tunggal adalah sangat tinggi, 

karena menggunakan panjang gelombang pendek yaitu 180 nm. Untuk 

penyerapan lebih besar 180 nm (tidak diserap udara), dan penyerapan sinar 

tampak (370-780 nm) dilakukan oleh senyawa organik yang mengandung 

gugusan-gugusan fungsionil yang disebut kromofor. Gugusan kromofor 

mengandung elektron-elektron valensi(elektron ikatan) dengan energi eksitasi 

yang relatif rendah, umumnya mempunyai pita serapan kontinu dan lebar (Wahab 

dan Nafie, 2014). 
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2. Spektroskopi IR 

Spektroskopi inframerah (infrared/IR) merupakan suatu analisis senyawa organik 

dan anorganik yang berdasarkan pada interaksi antara gelombang elektromagnetik 

infra merah dengan materi.  Frekuensi radiasi inframerah kurang dari 100 cm
-1 

 

yang diabsorbsi dan diubah oleh molekul organik kedalam energi rotasi 

molekular.  Radiasi infra merah ukurannya dari 10,000-100 cm
-1

 yang diserap dan 

diubah oleh molekul organik kedalam energi vibrasi molekular. Dengan adanya  

pita vibrasi-radiasi, absorpsi terutama terjadi antara 4000-400 cm
-1

.  Frekuensi 

atau panjang gelombang yang diabsorpsi tergantung pada massa relatif dari atom, 

ketetapan ikatan, dan geometri dari atom.  Pita absorbsi inframerah sangat khas 

dan spesifik untuk setiap tipe dan ikatan kimia atau gugus fungsi.  Metode ini 

sangat berguna  untuk mengidentifikasi senyawa organik dan organometalik 

(Silverstein et al., 2005).  Karakteristik frekuensi uluran beberapa gugus fungsi 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik frekuensi uluran beberapa gugus fungsi 

Jenis ikatan Daerah Serapan 

(cm
-1

) 

Jenis ikatan Daerah Serapan 

(cm
-1

) 

C    O 1300-800 C       C 
 

2150-2100 

C    C 1300-800 C   D 
 

2250-2080 

 

C   N   1250-1000 C    H 3000- 2850 

C = C   1900-1500 O    H 3800- 2700 

C=O  
 

 1850-1600   
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3. Spektroskopi Resonansi Magnetik Inti (NMR) 

 

Spektroskopi resonansi magnetik inti adalah teknik yang memanfaatkan sifat 

magnetik dari inti tertentu. Instrumen yang paling umum dan paling populer 

digunanakan adalah spektroskopi proton RMI dan karbon-13 RMI. Pada spektrum 

proton RMI, signal yang dilihat berasal dari hidrogen yang hadir pada karbon 

tertentu dan pola spin kopling tergantung pada atom hidrogen yang terletak pada 

karbon tetangga. Pada spektrum karbon RMI signal karbon dapat dilihat secara 

langsung.  Metode spektroskopi jenis ini didasarkan pada penyerapan energi oleh 

partikel yang sedang berputar di dalam medan magnet yang kuat. Informasi yang 

diberikan oleh sinyal-sinyal pada resonansi magnetik inti ini cukup banyak. Pada 

dasarnya metode ini digunakan untuk mengidentifikasi suatu struktur senyawa 

atau rumus bangun molekul senyawa organik (Silverstein et al., 2005). Beberapa 

pergeseran kimia senyawa organik dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pergeseran kimia untuk proton dalam molekul organik. 

Jenis Senyawa 1H-NMR (ppm) 
13

C 

Alkana 

Disubtitued alkanes 

R
__

CH2
__

NR2 

R
__

CH2
__

OH 

R
__

CH2
__

NO2 

R
__

CH2
__

F 

Nitril 

Alkena 

Alilik 

Alkuna 

Aromatik 

Benzilik 

Asam 

Ester 

Amida 

Aldehida 

Keton 

0.5-1.3 

-0.5-0.5 

2-3 

4-4.6 

4.2-5 

3-4 

4.5-7.5 

1.6-2.1 

2-3 

2.2-2.8 

6-9 

10-13 

- 

5-9 

9-11 

- 

4-6 

5-35 

0-10 

20-40 

70-85 

70-80 

25-50 

100-150 

18-30 

75-95 

110-145 

110-130 

160-180 

160-175 

150-180 

185-205 

190-220 

- 
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H. Bakteri 

 

 

Bakteri adalah sel prokariotik yang khas, uniselular, pleomorfik dan tidak 

mengandung struktur yang terbatasi membran di dalam sitoplasmanya. Sel-selnya 

secara khas berbentuk bola (kokus), batang (basilus), atau spiral (spirilium).  

Ukurannya berkisar antara 0,1 sampai 0,3 mm dengan diameter sekitar 0,5 sampai  

1,0 mm. Berdasarkan pewarnaan gram, bakteri dibagi menjadi dua yaitu bakteri 

Gram positif dan Gram negatif. Keduanya mempunyai respon yang berbeda  

terhadap antibiotik karena adanya perbedaan struktur dan komposisi dari dinding 

selnya. Bakteri Gram negatif mengandung lipid, lemak atau substansi  seperti 

lemak dalam persentasi lebih tinggi daripada yang dikandung  bakteri Gram 

positif. Dinding sel bakteri Gram negatif lebih tipis dibanding bakteri Gram 

positif. Sel bakteri Gram positif memiliki dinding sel yang terdiri atas lapisan 

peptidoglikan yang tebal dimana didalamnya mengandung senyawa teikoat dan 

asam teikuronat. Struktur bakteri Gram negatif memiliki membran lapisan luar 

yang menyelimuti lapisan tipis peptidoglikan, struktur luar peptidoglikan ini 

adalah lapisan ganda yang mengandung fosfolifid, protein dan lipopolisakarida 

(LPS). LPS terletak pada lapisan luar dan merupakan karakteristik bakteri Gram 

negatif  (Brooks et al., 2013). 

 

I. Antibakteri 

 

Bakteri yang merugikan dapat ditangani secara fisik maupun kimia dengan suatu 

zat antibakteri. Zat antibakteri adalah zat yang dapat mengganggu pertumbuhan 

atau bahkan mematikan bakteri dengan cara mengganggu metabolisme bakteri 

tersebut. Antibakteri adalah zat yang dapat digunakan sebagai pembasmi bakteri 
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khususnya bakteri yang merugikan manusia.  Antibakteri ini hanya digunakan jika 

mempunyai sifat toksik selektif, artinya dapat membunuh bakteri yang 

menyebabkan penyakit tetapi tidak beracun bagi penderitanya. Mekanisme kerja 

dari senyawa antibakteri adalah merusak dinding sel, menghambat kerja enzim, 

dan menghambat sintesis asam nukleat dan protein. Aktivitas senyawa antibakteri 

dipengaruhi oleh pH, suhu, stabilitas senyawa tersebut, jumlah bakteri yang ada, 

lamanya inkubasi, dan aktivitas metabolisme bakteri (Brooks et al., 2013). 

 

J. Metode Uji Aktivitas Antibakteri 

Penentuan aktivitas antibakteri secara in vitro dapat dikelompokkan dalam dua 

metode, yaitu  : 

 

1. Metode difusi  

Pada metode ini sampel akan berdifusi ke lempeng agar yang telah ditanami 

bakteri.  Teknik ini dilakukan dengan menginokulasikan mikroba secara merata 

diseluruh media permukaan agar, lalu sampel yang diuji ditempatkan diatas 

permukaan tersebut.  Sampel uji berdifusi  ke medium agar menyebabkan 

penghambatan pertumbuhan mikroorganisme.  Setelah waktu  inkubasi selama  

18-24 jam akan terbentuk zona hambat di sekeliling sampel.  Pengamatan 

didasarkan ada atau tidaknya zona hambatan pertumbuhan bakteri disekeliling 

kertas cakram.  Zona hambat  ditampakkan oleh aktivitas senyawa aktif yang 

terdapat di dalam bahan yang diperiksa terhadap pertumbuhan mikroorganisme 

uji.  Metode difusi kurang cocok untuk menentukan nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM), karena tidak mungkin mengukur jumlah senyawa uji yang 

berdifusi ke dalam medium agar(Brooks et al., 2013). 
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2. Metode dilusi   

Metode ini digunakan untuk menentukan Konsentrasi Hambatan Minimum 

(KHM) sampel antimikroba terhadap mikroba. Teknik ini dilakukan dengan cara 

mencampurkan zat antimikroba dengan media (cair atau padat) yang 

diinokulasikan dengan bakteri. Pengamatannya didasarkan ada tidaknya 

pertumbuhan bakteri. Keuntungan dari metode dilusi yaitu dapat memperkirakan 

konsentrasi senyawa uji dalam medium (cair atau padat) dan menunjukkan jumlah 

obat atau senyawa yang diperlukan untuk menghambat atau membunuh 

mikroorganisme yang digunakan (Madigan et al., 2015; Brooks et al., 2013). 
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III. METODE  PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2017 – November 2017, bertempat di 

Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia Fakultas MIPA Universitas 

Lampung.  Analisis spektroskopi yang digunakan meliputi spektroskopi 

ultraungu-tampak (UV-Vis) dilakukan di Laboratorium Anorganik Jurusan Kimia 

FMIPA Universitas Lampung, Spektroskopi Infra Merah dilakukan di 

Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia Fakultas MIPA Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta.  Spektroskopi Nuclear Magnetic Resonance (NMR) dilakukan 

di Laboratorium Kimia Organik Bahan Alam ITB Bandung. Pengujian antibakteri 

dilakukan di Laboratorium Biokimia Jurusan Kimia  Fakultas MIPA Universitas 

Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat-alat yang digunakan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat-alat gelas, penguap 

putar vakum,  satu set alat kromatografi cair vakum (KCV), satu set alat 

kromatografi kolom (KK), pengukur titik leleh, lampu UV, pipet kapiler, penguap 

putar vakum, kaca arloji, autoklaf, cawan petri, kawat Ose, inkubator, laminar air 
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flow, penangas air, batang pengaduk, spektrofotometer ultraungu-tampak (UV-

Vis) Agilent Cary 100,  spektrofotometer FT-IR  SHIMADZU, spektrofotometer 

NMR Agilent 500 MHz dengan sistem konsol DD2. 

2. Bahan-bahan yang digunakan 

Bahan yang digunakan adalah kulit batang tumbuhan turi (S. grandiflora) yang 

telah dikeringkan dan dihaluskan, diperoleh dari Desa Sumberdadi, Kec. 

Ambarawa, Pringsewu, Lampung.  Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi dan 

kromatografi berkualitas teknis yang telah didestilasi sedangkan untuk analisis 

spektrofotometer berkualitas pro-analisis.  Bahan kimia yang dipakai meliputi etil 

asetat (EtOAc), metanol (MeOH), n-heksana (n-C6H14), aseton (C3H6O2), 

kloroform, akuades (H2O), serium sulfat, diklorometana (CH2Cl2), silika gel 

Merck G 60, silika gel 60 GF 254 (35-70 Mesh), plat KLT, kertas saring, media 

NA (Nutrient Agar), standar antibiotik amoksisilin 25µg sebagai kontrol positif 

dan DMSO 10% sebagai kontrol negatif.  Mikroba uji yang digunakan yaitu 

bakteri  E. coli. 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

1. Persiapan sampel 

 

Kulit batang tumbuhan turi (S. grandiflora) diperoleh dari Desa Sumberdadi, Kec. 

Ambarawa, Pringsewu, Lampung. Determinasi tumbuhan dilakukan  di  

Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung. 

Kulit batang turi dicuci bersih dengan air dan diiris kecil-kecil kemudian 

dikeringkan dengan cara dijemur di bawah panas sinar matahari sampai kering. 



25 
 

Kulit batang yang telah kering lalu digiling hingga menjadi serbuk halus, serbuk 

halus ini yang kemudian digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. 

 

2. Ekstraksi dengan Berbagai Pelarut 

 

Sebanyak  3000 gram kulit batang S.grandiflora  yang  telah digiling kemudian 

dimaserasi dengan pelarut n-heksana, yang bertujuan untuk menghilangkan 

senyawa nonpolar dari kulit batang. Maserasi menggunakan n-heksana dilakukan 

sebanyak 3x pengulangan masing-masing selama 1x24 jam. Ekstrak hasil 

maserasi lalu disaring menggunakan kertas saring. Setelah itu, sampel dikeringkan 

dan dimaserasi lagi menggunakan etil asetat sebanyak 3x pengulangan masing-

masing selama 1x24 jam. Ekstrak hasil maserasi disaring dengan kertas saring. 

Kemudian sampel   dikeringkan dan dimaserasi lagi menggunakan metanol  

sebanyak 3x pengulangan masing-masing  selama 1x24 jam, lalu disaring dengan 

kertas saring. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator. Ekstrak 

pekat yang diperoleh lalu dikeringkan lalu ditimbang.  

 

3. Kromatografi Cair Vakum (KCV) 

 

Ekstrak kasar kemudian difraksinasi dengan KCV.  Terlebih dahulu fasa diam 

silika gel halus  sebanyak 10 kali berat sampel dimasukkan ke dalam kolom. 

Kemudian kolom dikemas kering dalam keadaan vakum menggunakan alat 

vakum.  Eluen yang kepolarannya rendah, dimasukkan ke permukaan silika gel 

halus terlebih dahulu kemudian divakum kembali.  Kolom dihisap sampai kering 

dengan alat vakum dan siap digunakan. Ekstrak kasar yang telah dilarutkan dalam 

aseton dan diimpregnasikan kepada silika gel kasar, kemudian dimasukkan pada 
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bagian atas kolom yang telah berisi fasa diam dan kemudian dihisap secara 

perlahan-lahan ke dalam kemasan dengan cara memvakumkannya.  Setelah itu 

kolom dielusi dengan etil asetat/n-heksana 0% sampai dengan etil asetat 100%.  

Kolom dihisap dengan vakum sampai kering pada setiap penambahan eluen (tiap 

kali elusi dilakukan).  Kemudian fraksi-fraksi yang terbentuk dikumpulkan 

berdasarkan pola fraksinasinya.  Fraksinasi sampel dengan teknik KCV dilakukan 

berulang kali dengan perlakuan yang sama seperti tahapan KCV awal di atas. 

4. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

 

Uji KLT dilakukan terhadap fraksi-fraksi yang akan difraksinasi dan juga fraksi-

fraksi yang didapat setelah perlakuan fraksinasi.  Uji KLT dilakukan 

menggunakan sistem campuran eluen menggunakan  pelarut n-heksana, etilasetat, 

aseton, metanol, dan diklorometana.  Hasil kromatogram tersebut kemudian 

disemprot menggunakan larutan serium sulfat untuk menampakkan bercak/noda 

dari komponen senyawa tersebut.  Ketika diperoleh fraksi yang lebih sedikit 

bercak/noda dilihat dibawah lampu UV setelah dilakukan elusi terhadap plat KLT.  

Setiap fraksi yang menghasilkan pola pemisahan dengan Rf (Retention factor) 

yang sama pada kromatogram, digabung dan dipekatkan sehingga diperoleh 

beberapa fraksi gabungan yang akan difraksinasi lebih lanjut. 

 

5. Kromatografi Kolom (KK) 

 

Setelah dihasilkan fraksi-fraksi dengan jumlah yang lebih sedikit, tahapan 

fraksinasi selanjutnya dilakukan menggunakan teknik kromatografi kolom.  

Adsorben silika gel Merck (35-70 Mesh) dilarutkan dalam pelarut yang akan 

digunakan dalam proses pengelusian.  Slurry dari silika gel dimasukkan terlebih 
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dahulu ke dalam kolom, fasa diam diatur hingga rapat (tidak berongga) dan rata. 

Selanjutnya sampel  yang telah diimpregnasi dimasukkan  pada silika gel ke 

dalam kolom yang telah berisi fasa diam.  Pada saat sampel dimasukkan, kolom 

diusahakan tidak kering/kehabisan pelarut karena akan mengganggu fasa diam 

yang telah dikemas rapat, sehingga proses elusi tidak akan terganggu. 

 

6. Analisis Kemurnian 

 

Uji kemurnian dilakukan dengan metode KLT dan uji titik leleh.  Uji kemurnian 

secara KLT  menggunakan beberapa campuran eluen.  Kemurnian suatu senyawa 

ditunjukkan dengan timbulnya satu noda dengan berbagai campuran eluen yang 

digunakan, kemudian disemprot menggunakan larutan serium sulfat untuk 

menampakkan bercak/noda dari komponen senyawa tersebut. Pada uji titik leleh, 

untuk kristal yang berukuran besar, kristal terlebih dahulu digerus hingga 

berbentuk serbuk kemudian kristal yang akan ditentukan titik lelehnya diletakkan 

pada lempeng kaca, diambil sedikit dengan menggunakan pipet kapiler, alat 

dihidupkan dan titik leleh diamati dengan bantuan kaca pembesar. Titik leleh dari 

senyawa tersebut adalah suhu pada saat kristal pertama kali mulai meleleh sampai 

semua zat meleleh. 

7. Spektroskopi Ultraungu–tampak (UV-VIS) 

Sampel berupa kristal murni sebanyak 0,100 mg dilarutkan dalam 20 mL metanol.  

Larutan ini digunakan sebagai persediaan untuk beberapa kali pengukuran. 

Pertama, sampel diukur serapan maksimumnya dalam metanol lalu sampel kristal 

tersebut dilarutkan dalam 20 mL metanol kemudian larutan diukur serapan 

maksimumnya. 
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8. Spektroskopi Inframerah 

Sampel kristal hasil isolasi yang telah murni dianalisis menggunakan 

spektrofotometer inframerah.  Kristal yang telah murni dibebaskan dari air 

kemudian digerus bersama-sama dengan halida anorganik, KBr.  Gerusan kristal 

murni dengan KBr dibentuk menjadi lempeng tipis atau pelet dengan bantuan alat 

penekan berkekuatan 8-10 ton per satuan luas, kemudian pelet tersebut diukur 

puncak serapannya. Spektroskopi Inframerah memberikan informasi yang 

menunjukkan tipe-tipe dari adanya gugus fungsi dalam suatu molekul. 

 

9. Spektroskopi Resonansi Magnetik Nuklir (NMR) 

 

Sampel berupa kristal murni yang akan diidentifikasi dilarutkan ke dalam pelarut 

inert yang tidak mengandung proton seperti aseton-d6, kemudian ditambahkan 

sedikit senyawa acuan.  Larutan ini ditempatkan dalam tabung gelas tipis dengan 

tebal 5 mm di tengah-tengah kumparan frekuensi radio (rf) di antara dua kutub 

magnet yang sangat kuat kemudian energi dari kumparan rf ditambah secara terus-

menerus.  Energi pada frekuensi terpasang dari kumparan rf yang diserap cuplikan 

direkam dan memberikan spektrum RMI. 

 

10. Uji  Aktivitas Antibakteri Senyawa Hasil Isolasi  

 

Pada uji aktivitas antibakteri ini, digunakan bakteri E. coli.  Hal pertama 

dilakukan adalah peremajaan/ membuat kultur  bakteri E. coli.  Sebanyak 1,68 

gram  NA (Nutrien Agar) dilarutkan dengan  60 mL akuades dalam erlenmeyer 

dan dipanaskan sampai berwarna kuning bening, lalu dituangkan dalam tabung 

reaksi sepertiga bagian, didiamkan hingga memadat untuk membuat media agar 
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miring. Setelah media agar miring memadat, diinokulasikan bakteri E. coli pada 

media agar miring dan diinkubasi.  

 

Sebanyak 1,26 gram NA dilarutkan dalam 45 mL akuades hingga homogen dan 

dipanaskan sampai berwarna kuning bening. Selanjutnya dilakukan  sterilisasi alat 

dan media menggunakan autoclave selama 15 menit. Media NA (Nutrient  Agar) 

steril  dituang ke dalam cawan petri steril,didiamkan hingga memadat.  Kultur 

bakteri E. coli disuspensikan kedalam larutan garam fisiologis 0,89% ( larutan 

NaCl 0,89%), dihomogenkan dan dibandingkan kekeruhannya dengan standar 0,5  

Mc Farland untuk membuat inokulum bakteri.  Inokulum bakteri dimasukkan 

dalam cawan petri yang berisi media secara merata menggunakan stik swap. 

Sebanyak 3 kertas cakram diletakkan pada permukaan media. Seluruh perlakuan 

antibakteri dilakukan dalam Laminar Air Flow (LAF). Kertas cakram yang 

digunakan ada 3 jenis yang berisi (1) kontrol negatif berupa DMSO 10%, (2) 

kontrol positif berupa standar antibiotik amoksisilin 25µg , dan (3) sampel 

senyawa hasil isolasi. Sampel senyawa hasil isolasi dibuat variasi konsentrasi 

yaitu 200 ppm dan 100 ppm. Pengujian ini diinkubasi selama 1x24 jam lalu 

diamati untuk melihat dan menghitung zona hambatnya. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. SIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1.  Pada penelitian ini telah berhasil diisolasi 3 senyawa yaitu senyawa  

sesbagrandiflorain A (444,7 mg),  senyawa sesbagrandiflorain B (5 mg) dan 

senyawa N-8 (39 mg) yang diduga merupakan senyawa fenolik jenis 

arilbenzofuran. 

2.  Senyawa N-8 berupa kristal kuning dengan titik leleh sebesar 220,1-222,8 
o
C.   

3.  Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa senyawa N-8 memiliki aktivitas 

antibakteri tergolong sedang terhadap bakteri E. coli dengan rata-rata zona 

hambat 10 mm pada konsentrasi 200 ppm dan 8,6 mm pada konsentrasi 100 

ppm. 

 

B.  SARAN 

 

 

Saran yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Perlu dilakukan variasi konsentrasi sampel yang sesuai terhadap kontrol 

positif yang digunakan untuk  uji aktivitas antibakteri pada senyawa hasil 

isolasi dari kulit batang turi putih (S. grandiflora). 
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2. Perlu dilakukan uji antibakteri dengan metode dilusi padat pada senyawa N-8 

yang diperoleh sehingga dapat diketahui konsentrasi hambat minimumnya. 

3. Perlu dilakukan uji bioaktivitas lain pada senyawa fenolik dari kulit batang 

tumbuhan turi putih (S. grandiflora). 

4. Perlu dilakukan karakterisasi dan identifikasi lebih lanjut untuk memperoleh 

informasi lebih  lengkap mengenai senyawa hasil isolasi dari kulit batang 

tumbuhan turi putih (S. grandiflora).
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